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UJI BEBERAPA KONSENTRASI ASAP CAIR KAYU 

RAMBUTAN DALAM MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN Colletotrichum sp. 

PADA BAWANG MERAH 
 

Ananda Zahara (12080222238) 

Di bawah bimbingan Yusmar M. dan Zulfahmi 

 

INTISARI 

 

Colletotrichum sp. merupakan patogen yang dapat menurunkan kualitas dan 

kuantitas produksi bawang merah. Serangan Colletotrichum sp., pada bawang 

merah ditandai dengan munculnya bercak cekung berwarna cokelat hingga 

kehitaman pada daun yang dapat meluas, menyebabkan nekrosis, serta menurunkan 

kualitas dan hasil panen jika tidak dikendalikan dengan baik. Salah satu alternatif 

pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan asap cair kayu 

rambutan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas beberapa konsentrasi 

asap cair kayu rambutan dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. pada 

bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2024 di 

Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Laboratorium 

UIN Agriculture Research Development Stations Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 

(tanpa asap cair dan asap cair,  konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%) dengan 

masing-masing perlakuan 5 kali ulangan sehingga didapatkan 30 unit percobaan. 

Asap cair kayu rambutan memiliki total fenol 0,0176% dan pH 4,19%. Asap cair 

kayu rambutan pada perlakuan 2% berpotensi dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum sp. pada persentase daun terinfeksi dan lebar bercak daun.  

 

Kata Kunci : Colletotrichum sp., fungisida, bawang Merah 
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TEST OF SEVERAL CONCENTRATIONS OF RAMBUTAN 

WOOD LIQUID SMOKE IN INHIBITING THE 

GROWTH OF Colletotrichum sp. 

ON SHALLOTS 
 

Ananda Zahara (12080222238) 

Under the guidance of Yusmar M. and Zulfahmi 

 

ABSTRACK 

 

Colletotrichum sp. is a pathogen that can reduce the quality and quantity of 

shallot production. The attack of Colletotrichum sp. on shallots is characterized 

by the appearance of brown to blackish sunken spots on the leaves that can 

expand, cause necrosis, and reduce quality and yield if not properly controlled. 

One alternative control that can be done is by using rambutan wood liquid smoke. 

This study aims to test the effectiveness of several concentrations of rambutan 

wood liquid smoke in inhibiting the growth of Colletotrichum sp. on shallots. This 

research was conducted from July to October 2024 at the Pathology, Entomology, 

Microbiology and Soil Science Laboratories, UIN Agriculture Research 

Development Stations Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, 

State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. This study used an 

experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) with 6 

treatments (no liquid smoke and liquid smoke, concentrations of 1%, 2%, 3%, 4% 

and 5%) with each treatment 5 times replicated so that 30 experimental units 

were obtained. Rambutan wood liquid smoke has a total phenol of 0.0176% and a 

pH of 4.19%. Liquid smoke of rambutan wood in the 2% treatment has the 

potential to inhibit the growth of Colletotrichum sp. on the percentage of infected 

leaves and leaf spot width. 

 

Keywords: Colletotrichum sp., fungicide, shallot. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Selain untuk 

konsumsi domestik, bawang merah juga berperan dalam perdagangan 

internasional, di mana kebutuhan akan komoditas ini terus meningkat (Surbakti 

dkk., 2023). Bawang merah juga menjadi salah satu tanaman yang banyak 

dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia, karena selain sebagai bahan 

pangan utama, tanaman ini juga memberikan potensi untuk diekspor, sehingga 

memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan negara (Wulandari dan Lubis, 

2019). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi bawang merah 

pada tahun 2018 tercatat sebesar 1,50 juta ton dan terus meningkat hingga 

mencapai 2,00 juta ton pada tahun 2021. Namun setelah mencapai puncaknya, 

produksi bawang merah mengalami sedikit penurunan menjadi 1,99 juta ton pada 

tahun 2023 (BPS, 2024).  

Meskipun hasil produksi bawang merah secara umum menunjukkan 

peningkatan, permasalahan di lapangan tetap menjadi tantangan bagi petani 

bawang merah. Salah satu permasalahan ialah serangan penyakit, terutama 

antraknosa  yang disebabkan oleh Colletotrichum sp.. Penyakit ini dapat 

menyebabkan kerusakan pada daun, batang, hingga umbi bawang merah yang 

dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi para petani. Gejala 

awal antranoksa pada bawang merah umumnya ialah munculnya bercak kecil 

berbentuk oval atau melingkar pada daun dengan warna coklat kehitaman 

(Budiarti dkk., 2022). Seiring perkembangan infeksi, bercak ini membesar dan 

membentuk lesi yang menyebabkan jaringan tanaman mengering serta mengalami 

nekrosis (Hekmawati dkk., 2018). Gejalanya mirip dengan gejala busuk daun atau 

bercak ungu namun antraknosa cepat menyebabkan tanaman mati lanas 

(meranggas) apabila tidak segera ditangani (Fernando, 2019). Penyebaran 

penyakit ini sangat cepat, terutama dalam kondisi lingkungan lembab dan basah, 

sehingga menyebabkan kegagalan panen jika tidak ditangani dengan baik. Tingkat 

serangan antraknosa pada bawang merah bervariasi, dengan persentase infeksi 

dari 24% hingga 100%, tergantung pada tingkat kelembaban dan kondisi 
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lingkungan, sehingga penyakit ini dikategorikan penyakit yang paling berbahaya 

pada tanaman bawang (Trisnawati dkk., 2021). 

Pengendalian antraknosa selama ini masih bergantung aplikasi fungisida 

sintetis yang sering kali digunakan dalam dosis tinggi dan interval aplikasi yang 

semakin pendek. Penggunaan fungisida secara intensif dapat menyebabkan 

resistensi patogen, pencemaran lingkungan, serta dampak negatif lainnya terhadap 

kesehatan manusia (Khulillah dkk, 2019). Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

pengendalian yang lebih ramah lingkungan salah satunya melalui penggunaan 

asap cair sebagai biofungisida alami. 

Asap cair adalah hasil kondensasi dari uap hasil pembakaran (pirolisis) 

secara langsung atau tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak mengandung 

karbon serta senyawa-senyawa lain seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin 

(Tima dkk., 2016). Salah satu bahan baku yang digunakan dalam pembuatan asap 

cair adalah kayu rambutan (Nephelium lappaceum). Kayu rambutan termasuk 

jenis kayu keras yang memiliki kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa, yang 

saat mengalami pirolisis dapat menghasilkan senyawa seperti fenol dan asam 

asetat. Secara umum, kayu yang digunakan untuk menghasilkan asap cair kira-

kira terdiri dari 25% hemiselulosa, 50% selulosa, dan 25% lignin (Lingbeck et al., 

2014). Senyawa-senyawa ini berperan dalam menghambat pertumbuhan patogen 

tanaman (Fadillah dkk., 2024). 

Selain berfungsi sebagai agen pengendali patogen, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa asap cair memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tanaman. Aplikasi asap cair dengan konsentrasi rendah dapat 

meningkatkan indeks vigor dan daya berkecambah benih padi (Nurfadillah dkk., 

2021). Kombinasi asap cair dengan pupuk organik juga mampu meningkatkan 

ketersediaan nutrisi dan fotosintesis tanaman padi, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan hasil panen (Anam dkk., 2023). Namun, penggunaan asap cair juga 

memiliki pengaruh negatif jika tidak diaplikasikan dengan tepat. Konsentrasi asap 

cair yang terlalu tinggi dapat menyebabkan fitoksisitas, seperti perubahan warna 

daun, terhambatnya pertumbuhan dan bahkan kematian tanaman (Nurfadillah 

dkk., 2021). 
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Berdasarkan hal tersebut penulis telah selesai melakukan penelitian tentang 

“Uji Beberapa Konsentrasi Asap Cair Kayu Rambutan dalam Menghambat 

Pertumbuhan Colletotrichum sp. pada Bawang Merah”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mendapatkan konsentrasi asap cair kayu rambutan yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp., penyebab penyakit antraknosa 

pada bawang merah. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai potensi asap cair kayu rambutan sebagai 

agen pengendali hayati terhadap infeksi Colletotrichum sp. pada bawang merah. 

 

1.4. Hipotesis 

Pemberian asap cair kayu rambutan dengan konsentrasi 2% dan 3% dapat 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Colletotrichum sp. Penyebab Penyakit Antraknosa 

Penyakit antraknosa merupakan salah satu ancaman serius bagi budidaya 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) di Indonesia. Penyebab penyakit ini 

adalah patogen dari genus  Colletotrichum, khususnya Colletotrichum 

gloeosporioides, yang dikenal memiliki spektrum inang luas dan distribusi 

geografis yang luas. Infeksi oleh patogen ini dapat mengakibatkan penurunan 

hasil panen yang signifikan, hingga 100% pada kondisi yang parah (Trisnawati 

dkk., 2021). 

Gejala antraknosa pada bawang merah umumnya muncul pada bagian daun, 

batang dan umbi. Pada daun, infksi ditandai dengan munculnya bercak kecil 

berwarna putih yang kemudian berkembang menjadi lesi cekung berwarna cokelat 

tua hingga hitam. Lesi ini dapat menyatu, menyebabkan nekrosis luas, dan 

akhirnya mengakibakan kematian daun (Hekmawati dkk., 2018). Gejalanya mirip 

dengan gejala busuk daun atau bercak ungu namun antraknosa cepat 

menyebabkan tanaman mati lanas (meranggas) apabila tidak segera ditangani 

(Fernando, 2019). Berikut merupakan gambar gejala serangan antraknosa pada 

bawang merah karena Colletotrichum gloeosporioides yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Gejala Penyakit Antraknosa Colletotrichum sp. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Serangan penyakit ini dapat membunuh tanaman bawang merah dalam 

waktu yang sangat cepat, mendadak dan serentak. Perkembangan penyakit ini 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama kelembaban tinggi dan suhu 

hangat. Patogen Colletotrichum gloeosporioides menghasilkan konidia yang 

tersebar melalui percikan air, angin atau alat pertanian yang terkontaminasi. 
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Konidia ini akan sangat cepat berkembang menjadi miselia yang menjalar dari 

daun ke umbi jika kelembaban udara tinggi, utamanya ketika musim penghujan. 

Jika serangan sudah parah, miselia akan menyebar ke permukaan tanah, 

menyerang tanaman lain, dan umbi bawang membusuk. Akibat lanjutannya daun 

mengering lalu mati dan menyebabkan gagal panen (Trisnawati dkk., 2021). 

Berikut merupakan gambar Colletotrichum sp. secara makroskopis yang dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 

   

Gambar 2.2. Isolat Colletotrichum sp. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Pada media Potato Dextrose Agar (PDA), koloni Colletotrichum 

gloeosporioides menunjukkan pertumbuhan yang cepat, dengan warna koloni 

putih hingga sedikit kemerahan dan tekstur seperti kapas (Keuete et al., 2016).  

Permukaan koloni tampak halus dan rata pada fase awal pertumbuhan, kemudian 

dapat menjadi sedikit berkerut seiring waktu. Bagian bawah koloni umumnya 

berwarna hingga krem. 

 

2.2. Bawang Merah  (Allium ascalonicum  L.)  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang berbentuk rumpun dan tumbuh tegak, memiliki tinggi tanaman 

15-40 cm. Menurut Suriani (2011), klasifikasi bawang merah adalah sebagai 

berikut: Kingdom: Plantae; Divisi: Spermatophyta; Kelas: Monocotyledoneae; 

Ordo: Liliales; Famili: Liliaceae; Genus: Allium; Spesies: Allium ascalonicum L. 

Indonesia telah mempunyai 32 varietas bawang merah yang telah dilepas 

oleh Menteri Pertanian. Bawang merah varietas Bima Brebes merupakan bawang 

merah lokal dari Brebes yang sesuai untuk ditanam di dataran rendah dan dataran 

tinggi. Ciri-cirinya: daun berwarna hijau silindris berlubang, umbi berwarna 
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merah muda dengan bentuk umbi lonjong dan bercincin kecil pada leher 

cakramnya yang dapat dilihat pada Gambar 2.3.. Ukuran umbi tidak terlalu besar 

tetapi berjumlah banyak, setiap tanaman menghasilkan 7-12 umbi atau 60-100 

buah per tangkai per hektas bisa mencapai 10-20 ton dan bisa dipanen pada umur 

50-60 hari. Varietas bawang ini sulit berbunga secara alami, para petani sering 

membantu penyerbukannya. 

Varietas ini cukup tahan terhadap busuk atau penyakit sehingga mayoritas 

petani (67%) menyukai varietas ini. Varietas Bima Brebes merupakan salah satu 

varietas bawang merah yang dilepas oleh Balitsa pada tahun 1984 (Direktorat 

Jendral Hortikultura Kementerian Pertanian, 2018).  

   

Gambar 2.3. a. Umbi dan, b. daun bawang merah varietas 

bima brebes (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Bawang merah memiliki morfologi batang yang merupakan hasil modifikasi 

dari pangkal daun yang nantinya akan berubah bentuk menjadi umbi lapis. Daun 

berbentuk silinder berongga dengan panjang 15-40 cm, serta berwarna hijau muda 

hingga hijau tua. Bunga bawang merah tersusun dalam tandan dengan jumlah 

kuntum lebih dari 100, namun tingkat keberhasilan biji relatif rendah (Sianipar, 

2018). Bawang merah  tumbuh optimal pada ketinggian 0-500 meter di atas 

permukaan laut (mdpl), dengan suhu ideal antara 25-30ºC, sehingga Indonesia 

yang beriklim tropis sangat cocok sebagai tempat tumbuh bawang merah. Tanah 

yang cocok untuk budidaya bawang merah adalah lempung berpasir dengan pH 

antara 5,8-7,0, serta memiliki drainase yang baik (Fajjriyah, 2017). Bawang merah 

memerlukan penyinaran matahari penuh dengan intensitas minimal 14 jam per 

hari untuk mendukung proses fotosintesis yang optimal. 

a b 
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Langkah – langkah yang perlu dilakukan dalam menanam bawang merah 

dalam polybag ialah pertama menyiapkan polybag ukuran 25 x 30 cm yang sudah 

diberi media tanam berupa campuran tanah gembur, arang sekan dan pupuk 

kandang/kompos sebagai pupuk dasar dengan perbandingan 1:1:1, selanjutnya 

siapkan bibit bawang merah yang berukuran seragam, tidak cacat dan yang 

kulitnya tidak terdapat luka atau sobek, setelah bibit memenuhi syarat hilangkan 

kulit umbi yang paling luar dan mengering untuk dihilangkan dan dibersihkan, 

demikian pula dengan sisa- sisa akar yang masih ada (Sumarni dan Hidayat, 

2005). 

Sebelum penanaman dilakukan, potong sebagian ujung umbi dan tunggu 

beberapa saat sampai bekas potongan menjadi kering, ini dimaksudkan untuk 

menghindarkan kemungkinan adanya pembusukan atau serangan penyakit pada 

bekas potongan tadi. Umbi ditanam dengan cara dibenamkan kedalam media 

tanam dengan kedalaman sampai ke leher umbi. Setelah itu lakukan pemeliharaan 

tanaman bawang merah dari mulai pengairan, penyiangan dan pemupukan 

susulan. Pemupukan susulan dilakukan saat bawang merah berumur 45 HST, 

pupuk yang digunakan pada pemupukan susulan adalah pupuk campuran NPK 

(16-16-16) sebanyak 2gr/polybag (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

 

2.3. Asap Cair 

Asap cair merupakan hasil kondensasi dari asap yang dihasilkan melalui 

proses pirolisis biomassa, seperti kayu, tempurung kelapa atau limbah pertanian 

lainnya. Proses pirolisis merupakan pemanasan bahan organik pada suhu tinggi 

tanpa adanya oksigen, yang kemudian akan menghasilkan asap dan 

dikondensasikan menjadi cairan (Tima dkk., 2016).  Komposisi dari asap cair 

dipengaruhi oleh kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin. Komponen 

tersebut jika mengalami pirolisis akan menghasilkan asam, fenol, karbonil dan 

senyawa-senyawa lain yang terdapat dalam asap cair (Jamilatun, 2015). Senyawa-

senyawa tersebut berperan dalam pengawetan makanan, pengendalian hama dan 

peningkatan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Erdiansyah dkk., 2024). 

Berdasarkan tingkat pemurnian, asap cair dibedakan menjadi 3 grade. Grade 

1 merupakan hasil pemurnian lanjutan yang paling bersih dan sering digunakan 
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dalam industri pangan serta medis. Grade 2 digunakan untuk keperluan pertanian 

dan pengawetan bahan organik, sementara grade 3 adalah hasil pirolisis awal 

dengan kandungan tar yang masih tinggi sehingga lebih sering dimanfaatkan 

untuk bahan bakar atau pengawetan kayu (Tima dkk., (2016).  

Selama proses pembakaran kayu untuk pengasapan, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi karakteristik asap yang dihasilkan, antara lain jenis kayu atau 

material bahan bakunya, suhu selama proses pengasapan dan volume udara selama 

pengasapan (Ndahawali, 2018). Berdasarkan penelitian Suryani dkk. (2020) yang 

memanfaatkan limbah serbuk gergaji kayu jati didapat hasil kandungan lignin, 

selulosa dan hemiselulosa pada kayu jati yaitu 16,90%, 21,19% dan 17,54%.  

Kayu rambutan merupakan jenis kayu yang dapat digunakan sebagai bahan 

baku asap cair hal ini karena kayu rambutan termasuk kedalam jenis kayu keras 

yang mengandung zat kayu (lignin), komponen struktur sel tanaman (selulosa dan 

hemiselulosa) dan senyawa arang (karbon) yang mana senyawa-senyawa tersebut 

merupakan senyawa yang terkandung didalam asap cair. Selain senyawa yang 

disebutkan terdapat faktor yang memengaruhi kemampuan ekstrak kulit rambutan 

sehingga bersifat fungisidal dan fungistatik yaitu mengandung senyawa aktif 

flavonoid, saponin dan tanin. Berdasarkan penelitian Mahmud dkk. (2024) dalam 

uji in vitro, asap cair kayu rambutan dengan konsentrasi 5% mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. secara efektif, dengan daya hambat 

mencapai 100% serta laju pertumbuhan jamur mencapai 0 cm/hari. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA),  Laboratorium UIN Agriculture 

Research Development Stations (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan dan 

Laboratorium Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 

bulan, dimulai dari bulan Juli 2024 sampai Oktober 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jamur Colletotrichum sp. 

yang diperoleh dari Unit Riset Sungei Putih Galang, Lubuk Pakam, umbi bawang 

merah varietas bima brebes, potato dextrose agar (PDA), aquades,  aluminium 

foil, kapas, sarung tangan, alkohol 70%, plastic wrap, tanah, asap cair kayu 

rambutan, es batu, kain kasa steril dan tisu. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pirolisator, magnetic stirrer, 

lampu bunsen, jarum ose, cork borer, gelas ukur, laminar air flow (LAFC),  

cawan petri, timbangan analitik, mikroskop, kaca objek, pipet tetes, 

hemocytometer, hand sprayer, paranet, cangkul, meteran, polybag, kamera dan 

alat tulis.  

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 30 

unit percobaan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah konsentrasi asap cair kayu 

rambutan yang merujuk pada Matondang (2022) yang dimodifikasi sebagai 

berikut. 

P0 = 0% (Tanpa asap cair) 

P1 = 1% (0,2 ml asap cair  + 19,8 ml air) 

P2 = 2% (0,4 ml asap cair + 19,6 ml air) 

P3 = 3% (0,6 ml asap cair + 19,4 ml air) 
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P4 = 4% (0,8 ml asap cair + 19,2 ml air) 

P5 = 5% (1 ml asap cair + 19 ml air). 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Asap Cair Kayu Rambutan 

Kayu rambutan yang digunakan sebagai bahan baku asap cair dijemur 

terlebih dahulu dibawah sinar matahari selama 8 jam kemudian dipotong dengan 

ukuran 15 cm. Sebanyak 30 potongan kayu rambutan dimasukkan ke dalam alat 

pirolisis untuk menjalani proses pembakaran kering selama 8 jam. Uap yang 

dihasilkan selama proses pirolisis dialirkan menuju tabung kondensor untuk 

mengalami pengembunan yang akan menghasilkan cairan berupa asap cair.  Asap 

cair yang diperoleh ditampung dalam wadah, kemudian diendapkan selama 24 

jam untuk memisahkan kandungan tar. Alat pirolisis dalam pembuatan asap cair 

dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

 
Gambar 3.1. Alat Pirolisis (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Setelah proses pengendapan, asap cair disaring menggunakan kain kasa 

steril untuk memperoleh hasil asap cair yang lebih murni dan siap digunakan 

sebagai fungisida alami. Dari proses pirolisis menggunakan 30 potong kayu 

rambutan, diperoleh asap cair sebanyak 50 mL. Proses penyaringan ini dilakukan 

untuk membersihkan sisa-sisa partikel padat yang masih terbawa dalam asap cair 

(Sari dkk., 2018) (Lampiran 9). 

 

3.4.2. Pembuatan Media 

Pada penelitian ini, media yang digunakan adalah Potato Dektrose Agar 

(PDA) yang disiapkan dengan cara melarutkan 18,25 g PDA ke dalam 468 mL 

aquades di dalam erlemenyer. Campuran tersebut kemudian dihomogenkan 
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menggunakan magnetic stirrer dengan suhu 100ºC selama 15 menit. Setelah 

homogen, mulut erlemenyer ditutup rapat menggunakan kapas dan aluminium foil 

untuk mencegah kontaminasi (Mahmud dkk., 2021). Selanjutnya, media PDA 

disterilisasi menggunakan autoklaf selama 20 menit  (Lampiran 10). 

 

3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan dicuci dahulu dengan larutan detergen, 

kemudian dibilas dengan air mengalir dan dikeringkan. Setelah itu, alat dan bahan 

yang tahan terhadap suhu tinggi dibungkus dengan aluminium foil dan di 

sterilisasi menggunakan  autoklaf selama 20 menit (Lampiran 11). 

 

3.4.4. Kultivasi Colletotrichum sp. 

Isolat Colletotrichum sp. yang digunakan berasal dari Unit Riset Sungei 

Putih Galang, Lupuk Pakam dan diperbanyak dengan cara menanam satu 

potongan inokulum menggunakan cork borer pada bagian tengah cawan petri 

yang berisi media PDA. Cawan petri kemudian ditutup dan disegel rapat 

menggunakan plastic warp untuk mencegah kontaminasi. Selanjutnya, biakan 

diinkubasi pada suhu ruang ± 28°C hingga hifa Colletotrichum sp. tumbuh dan 

memenuhi permukaan media dalam cawan (Lampiran 12). 

 

3.4.5. Analisis Kandungan Fenol dan pH 

Uji kandungan fenol pada asap cair dilakukan menggunakan metode Folin-

Ciaocalteau yang dikembangkan oleh Rungruang dan Suwanne (2010). Langkah 

pertama yaitu membuat larutan  standar asam galat dalam aquades dengan 6 variasi 

konsentrasi (0, 20, 40, 60, 80 dan 100 mg/L). Larutan reagen folin disiapkan dengan 

melarutkan 5 ml  reagen folin dalam aquades hingga mencapai volume 50 ml 

menggunakan labu takar.  Pada pembuatan larutan karbonat (Na2CO3) dibuat 

dengan melarutkan 4 gram Na2CO3 dalam aquades hingga volume 100 ml. 

Selanjutnya, sebanyak 0,5 ml larutan standar asam galat dan blanko diambil, 

lalu direaksikan dengan 2,5 ml reagen folin dan didiamkan selama 8 menit. Setelah 

itu ditambahkan larutan Na2CO3, campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 60 

menit di ruang gelap pada suhu ruang. Serapan larutan kemudian diukur 
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menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang () 765 nm. 

Perlakuan yang sama juga dilakukan pada sampel asap cair. Pada sampel asap cair 

kayu rambutan dibuat dengan cara mengambil 1 ml asap cair murni kemudian 

dilarutkan hingga volume 100 ml. Selanjutnya, sebanyak 1 ml sampel asap cair 

direaksikan dengan 2,5 ml reagen folindengan konsentrasi 100 mg/L. Analisis 

kuantitatif pH asap cair dilakukan dengan alat pH meter (Lampiran 13). 

Perhitungan total fenol dapat dilakukan dengan berdasarkan rumus berikut. 

 

 

 

 

Keterangan: 

y = a + b = nilai absorbansi 

X  = konsentrasi galat (dalam ug/ml) 

C  = hasil konsentrasi dalam mg/ml 

V  = volume yang direaksikan 

FP  = faktor pengenceran 

Bobot  = massa asli sampel 

 

3.4.6. Persiapan Tanam Bawang Merah 

Persiapan tanam bawang merah diawali dengan pembukaan lahan seluas 4 

x 4 m yang berlokasi di Lahan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Lahan dibersihkan dari gulma 

serta material lain yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Selanjutnya, 

pemasangan paranet untuk melindungi tanaman dan permukaan media tanam dari 

intensitas sinar matahari dan air hujan yang berlebihan. Selanjutnya bawang 

merah ditanam menggunakan polybag ukuran 25 x 30 cm yang telah diisi media 

tanam berupa campuran tanah gembur, arang sekam dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 1:1:1. Umbi yang digunakan berasal dari varietas bima brebes, yang 

telah dipilih berdasarkan kriteria kesehatan dan ukuran yang seragam. Penanaman 

dilakukan dengan kedalaman sekitar 1,5 – 2,0 cm (Lampiran 14). 

 

Konsentrasi x (ug/ml) 

y = ax + b 

Konsentrasi x (mg/ml) 

= 
X 

1000
 

KT Fenol (mg GAE/g) 

  = 
C x V x FP

bobot
 



13 

 

 

 

3.4.7. Inokulasi Colletotrichum sp. pada Bawang Merah 

Hasil kultivasi Colletotrichum sp. diinokulasikan ke bawang merah 

dengan cara pembuatan suspensi. Isolat Colletotrichum sp. diambil dari media 

PDA dengan cara menggores permukaan koloni Colletotrichum sp. menggunakan 

kaca objek steril, lalu dicampur dengan aquades. Campuran tersebut dipindahkan 

ke dalam erlemenyer dan diaduk hingga homogen. Suspensi hasil homogenisasi 

sebanyak 120 ml kemudian disaring menggunakan kain kasa steril untuk 

memisahkan sisa media padat dan partikel kasar yang dapat menyumbat saluran 

sprayer. Kerapatan suspensi jamur dihitung menggunakan metode hemocytometer 

dan disesuaikan hingga berada dalam kisaran 1 x 10
6
 spora/mL, mengacu pada 

standar kerapatan inokulum yang efektif untuk mengifeksi jaringan tanaman. 

Penyemprotan suspensi dilakukan saat tanaman berumur 20 HST, dengan 

dosis sebanyak 2 ml/tanaman. Setelah penyemprotan, tanaman ditutup 

menggunakan plastik yang telah dilubangi untuk ventilasi, guna menciptakan 

kondisi lembab yang mendukung infeksi oleh Colletotrichum sp. (Lampiran 15). 

 

3.4.8. Aplikasi Asap Cair 

Pengaplikasian asap cair dilakukan saat tanaman bawang merah berumur 

49 hari setelah tanam (HST), yaitu setelah masa inkubasi penyakit antraknosa. 

Aplikasi dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval 4 hari sekali, yaitu pada hari 

ke-49, 53, 57, 61, 65 dan 69 HST. Asap cair disemprotkan sebanyak 20 

ml/tanaman sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang telah ditentukan yaitu 0% 

(kontrol), 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% (Lampiran 16). 

 

3.4.9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan penyiraman, pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT) dan pemanenan. Penyiraman dilakukan 

sekali dalam 1 hari apabila tidak terjadi hujan, hal ini karena bawang merah rentan 

mengalami pembusukan apabila media tanam terlalu basah. Pengendalian gulma 

dilakukan secara mekanis dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar bagian 
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luar dan dalam polybag. Pemanenan dilakukan pada saat bawang merah berumur 

70 HST dengan mencabut seluruh bagian tanaman (Lampiran 17). 

3.5. Pengamatan 

3.5.1. Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan saat tanaman berumur 48 HST, yaitu 28 

hari setelah penyemprotan suspensi Colletotrichum sp. Pengamatan dilakukan 

sebanyak 11 kali dengan interval 2 hari sekali, yaitu pada hari ke-48, 50, 52, 54, 56, 

58, 60, 62, 64, 66 dan 68 HST. Pada penelitian ini, data yang dianalisis berasal dari 

pengamatan pada umur 50 HST. Pengamatan ini dilakukan mulai dari perlakuan 

kontrol dan perlakuan penyemprotan asap cair. Jumlah daun diamati secara visual 

dengan cara menghitung seluruh jumlah daun yang tumbuh pada polybag, 

kemudian hasilnya dicatat pada lembar pengamatan.  

3.5.2. Persentase Daun Terinfeksi (%) 

Pengamatan persentase daun terinfeksi dilakukan saat tanaman berumur 48 

HST, yaitu 28 hari setelah penyemprotan suspensi Colletotrichum sp. Pengamatan 

dilakukan sebanyak 11 kali dengan interval 2 hari sekali, yaitu pada hari ke-48, 50, 

52, 54, 56, 58, 60, 62, 64, 66 dan 68 HST. Pada penelitian ini, data yang dianalisis 

berasal dari pengamatan pada umur 50 HST. Pengamatan ini dilakukan mulai dari 

perlakuan kontrol dan perlakuan penyemprotan asap cair. Daun yang diamati adalah 

daun yang menunjukkan gejala infeksi Colletotrichum sp., seperti munculnya 

bercak coklat, jaringan daun yang mengering, serta adanya lesi yang dapat 

menyebabkan daun layu dan rontok. Jumlah daun terinfeksi dihitung secara visual 

pada setiap tanaman di dalam polybag, kemudian hasilnya dicatat pada lembar 

pengamatan.  

3.5.3. Lebar Bercak Daun 

Pengamatan lebar bercak daun dilakukan saat tanaman berumur 48 HST, 

yaitu 28 hari setelah penyemprotan suspensi Colletotrichum sp. Pengamatan 

dilakukan sebanyak 11 kali dengan interval 2 hari sekali, yaitu pada hari ke-48, 50, 

52, 54, 56, 58, 60, 62, 64, 66 dan 68 HST. Pada penelitian ini, data yang dianalisis 

berasal dari pengamatan pada umur 50 HST. Pengamatan ini dilakukan mulai dari 

perlakuan kontrol dan perlakuan penyemprotan asap cair. Daun yang dipilih sebagai 

objek pengamatan adalah satu helai daun yang menunjukkan gejala infeksi yang 
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jelas secara visual untuk memudahkan proses pengukuran. Daun yang dipilih 

ditandai secara permanen menggunakan spidol tinta putih untuk memastikan 

konsistensi objek pengamatan pada setiap waktu pengambilan data. Pengamatan 

dilakukan menggunakan penggaris, kemudian hasilnya dicatat pada lembar 

pengamatan.  

Untuk mengetahui efektivitas perlakuan asap cair terhadap penghambatan 

infeksi Colletotrichum sp., dilakukan perhitungan tingkat efikasi berdasarkan rumus 

berikut (Permentan, 2013). 

   
       

   
        

Keterangan: 

TE = Tingkat Efikasi 

ISK = Intensitas Penyakit pada Kontrol 

ISP = Intensitas Penyakit pada Perlakuan 

 

Skor aras efektivitas asap cair dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Penentuan Aras Efektivitas Asap Cair 

Kategori Efektivitas Aras Efektivitas 

0 – 20% Tidak efektif 

21 – 40% Kurang efektif 

41 – 60% Cukup efektif 

61 – 80% Efektif 

81 – 100% Sangat efektif 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari setiap pengamatan perlakuan kemudian dianalisis 

menggunakan program SAS 9.1. Hasil data pengamatan yang didapat selanjutnya 

dianalisis keragamannya. Jika terdapat perbedaan nyata akan diuji lanjut dengan 

menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 1%.  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Konsentrasi asap cair kayu rambutan yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Colletotrichum sp. pada bawang merah adalah konsentrasi 2%, yang 

mampu menekan persentase daun terinfeksi dan lebar bercak daun. 

 

5.2. Saran 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menguji efektivitas asap cair 

kayu rambutan terhadap Colletotrichum sp. di lapangan secara langsung pada 

berbagai kondisi lingkungan, seperti intensitas curah hujan tinggi dan kelembaban 

yang berbeda. Untuk hasil yang lebih optimal, penelitian dapat dikombinasikan 

dengan metode lainnya, seperti penggunaan varietas bawang merah yang tahan 

terhadap kondisi dataran rendah atau iklim panas.   
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Lampiran 1. Tata Letak Perlakuan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

P0 = 0% (Tanpa asap cair) 

P1 = 1% (0,2 ml asap cair  + 19,8 ml air) 

P2 = 2% (0,4 ml asap cair + 19,6 ml air) 

P3 = 3% (0,6 ml asap cair + 19,4 ml air) 

P4 = 4% (0,8 ml asap cair + 19,2 ml air) 

P5 = 5% (1 ml asap cair + 19 ml air). 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5 

  

P4U4 

P2U4 

P1U1 

P0U4 

P0U1 

P4U3 

P5U4 

P2U2 

P0U5 

P5U1 

P2U3 P1U3 

P5U3 

P4U5 

P2U1 

P3U4 

P3U5 

P4U2 

P1U5 P2U5 

P4U1 

P5U5 

P3U1 

P3U3 

P5U2 P0U3 

P1U2 

P1U4 

P3U2 

P0U2 
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Lampiran 2. Perhitungan Konsentrasi Asap Cair 

P0 = 0% (Tanpa asap cair) 

P1 = 1% (0,2ml asap cair + 19,8ml air) 

Rumus: 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 100 = 20 x 1% 

V1 = 
       

   
 

V1 = 0,2 ml 

 

P2 = 2% (0,4ml asap cair + 19,6ml air) 

Rumus: 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 100 = 20 x 2% 

V1 = 
       

   
 

V1 = 0,4 ml 

 

P3 = 3% (0,6ml asap cair + 19,4ml air) 

Rumus: 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 100 = 20 x 3% 

V1 = 
       

   
 

V1 = 0,6 ml 

 

P4 = 4% (0,8ml asap cair + 19,2ml air) 

Rumus: 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 100 = 20 x 4% 

V1 = 
       

   
 

V1 = 0,8 ml 

 

P5 = 5% (1ml asap cair + 19ml air) 
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Rumus: 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 100 = 20 x 5% 

V1 = 
       

   
 

V1 = 1 ml 

  



29 

 

Lampiran 3. Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjemuran Kayu Rambutan 

Persiapan Pembuatan Asap Cair Kayu Rambutan 

Analisis Kandungan Total Fenol 

Pembuatan Media PDA 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Kultivasi Isolat Colletotrichum sp. 

Pembukaan Lahan dan Penanaman Bawang Merah 

Inokulasi Colletotrichum sp. 

Pengujian Asap Cair terhadap Colletorichum sp. 

Pengamatan 

Analisis Data 



30 

 

Lampiran 4. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

Ketinggian Tempat  : Dataran rendah 

Umur Panen    : 60 – 70 HST 

Bentuk Umbi    : Lonjong, bercincin kecil pada leher cakram 

Warna Umbi    : Merah muda 

Produksi Umbi Kering : 9,9 Ton/Ha 

Ketahanan Penyakit  : Cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi 

No. Tanda Daftar  : 594/Kpts / TP.240/8/1984 

Tahun Pelepasan  : 1984 

Pengusul    : Balitsa  
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Lampiran 5. Hasil Analisis Total Fenol 

 

 

Tabel Asam Galat 

ASAM GALAT 

Konsentrasi (ug/ml) Pengukuran (Abs) Rataan (Abs) 

20 0,2659 0,2661 0,2659 0,2660 

40 0,5027 0,5032 0,5033 0,5031 

60 0,5831 0,5836 0,5836 0,5834 

80 0,9966 0,9975 0,9977 0,9973 

100 1,0221 1,2150 1,2150 1,1507 

Sampel Asap Cair 0,4201 0,4207 0,4207 0,4205 
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Kurva Asam Galat 

 

 

Sampel Asap Cair Kayu Rambutan 

Pengukuran 

AC PS 

Filtrat 

100 ppm 

Konsentrasi 

x (ug/ml) 

Konsentrasi 

x (mg/ml) 

KT 

Fenol 

(mg 

GAE/g) 

KT 

Fenol 

(%) 

1 0,4201 1,763 0,001763 0,176 0,0176 

2 0,4207 1,765 0,001765 0,176 0,0176 

3 0,4207 1,765 0,001765 0,176 0,0176 

Rerata 0,4205 1,764 0,001764 0,176 0,0176 

 

Perhitungan KT Fenol 

Pengukuran Sampel Asap Cair Absorbansi 1 

 0,4201 = 0,2264x + 0,021 

0,4201 – 0,021 = 0,2264x 

 0,3991 = 0,2264x 

x  = 
      

      
 

 = 1,763 (ug/ml) 

 = 
     

    
  = 0,001763 (mg/ml) 

KT Fenol    = 
                  

 
   = 0,176 (mg GAE/g) 

KT Fenol   = (0,176 / 1000) x 100 = 0,0176% 

y = 0.2264x + 0.021 

R² = 0.9627 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

0 20 40 60 80 100 120

A
b
so
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an

si
 

Konsentrasi (ug/ml) 

Kurva Strandart Asam Galat 
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Pengukuran Sampel Asap Cair Absorbansi 2 

 0,4207 = 0,2264x + 0,021 

0,4207 – 0,021 = 0,2264x 

 0,3997 = 0,2264x 

x  = 
      

      
 

 = 1,765 (ug/ml) 

 = 
     

    
  = 0,001765 (mg/ml) 

KT Fenol    = 
                  

 
   = 0,176 (mg GAE/g) 

KT Fenol   = (0,176 / 1000) x 100 = 0,0176% 

 

Pengukuran Sampel Asap Cair Absorbansi 3 

 0,4207 = 0,2264x + 0,021 

0,4207 – 0,021 = 0,2264x 

 0,3997 = 0,2264x 

x  = 
      

      
 

 = 1,765 (ug/ml) 

 = 
     

    
  = 0,001765 (mg/ml) 

KT Fenol    = 
                  

 
   = 0,176 (mg GAE/g) 

KT Fenol   = (0,176 / 1000) x 100 = 0,0176% 
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Lampiran 6. Data Jumlah Daun Bawang Merah  

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah (JKT) 

 f-Tabel 

F-Hitung 0,05 0,01 

Perlakuan 5 5.46666667 1.09333333 0,57
tn

 2,62 3,90 

Galat 24 46.40000000 1.93333333    

Total 29 51.86666667     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 7. Data Jumlah Daun Terinfeksi 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Terinfeksi Setelah Konversi ke %  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah (JKT) 

 f-Tabel 

F-Hitung 0,05 0,01 

Perlakuan 5 5324.731760 1064.946352 27,75* 2,62 3,90 

Galat 24 921.028920 38.376205    

Total 29 6245.760680     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 8. Data Lebar Bercak Daun 

Analisis Sidik Ragam Lebar Bercak Daun 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah (JKT) 

 f-Tabel 

F-Hitung 0,05 0,01 

Perlakuan 5 0.41866667 0.08373333       20,93* 2,62 3,90 

Galat 24 0.09600000       0.00400000    

Total 29 0.51466667     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Sangat Berbeda Nyata 

 

Perhitungan Aras Tingkat Efikasi Asap Cair 

Perlakuan 0% = 
    -    

    
  x 100% = 0% (Tidak Efektif) 

Perlakuan 1% = 
    -    

    
  x 100% = 35,71% (Kurang Efektif) 

Perlakuan 2% = 
    -    

    
  x 100% = 64,29% (Efektif) 

Perlakuan 3% = 
    -    

    
  x 100% = 57,15% ( Cukup Efektif) 

Perlakuan 4% = 
    -    

    
  x 100% = 39,29% (Kurang Efektif) 

Perlakuan 5% = 
    -    

    
  x 100% = 25% (Kurang Efektif)  
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Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Asap Cair Kayu Rambutan 

     

1. Kayu rambutan yang sudah   2. Kayu dimasukkan ke 

terpotong           tabung pirolisis 

     

3. Penambahan air dan es batu   4. Menampung hasil asap cair 

 

5. Penyaringan Asap Cair 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pembuatan Media PDA 

     

1. Penimbangan PDA        2. Penuangan PDA ke cawan petri  
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Lampiran 11. Dokumentasi Sterilisasi Alat dan Bahan 

     

1. Sterilisasi Alat dan Bahan    2. Sterilisasi cork borer  
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Lampiran 12. Dokumentasi Kultivasi Isolat Colletotrichum sp. 

     

1. Penimbangan PDA     2. Homogenisasi PDA 

     

3. Penuangan PDA ke cawan petri   4. Sterilisasi cork borer 
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Lampiran 13. Dokumentasi Analisis Total Fenol dan pH Asap Cair Kayu 

Rambutan 

     

1. Pelarutan asam galat        2. Penakaran larutan folin 

     

3. Larutan asam galat dan folin   4. Larutan carbonat 

   

5. Larutan ditunggu 8 menit untuk   6. Uji pH asap cair 

kemudian dimasukkan ke ruangan gelap 
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Lampiran 14. Dokumentasi Persiapan Tanam Bawang Merah 

     

1. Pembukaan lahan     2. Pemotongan ujung bawang 

     

3. Penanaman bawang merah    4. Pemasangan paranet  
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Lampiran 15. Dokumentasi Inokulasi Colletotrichum sp. pada Bawanh Merah dan 

Perhitungan kerapatan spora Colletotrichum sp. 

     

1. Penakaran aquades     2. Penggoresan isolat 

     

3. Homogenisasi suspensi    4. Hasil suspensi 

     

5. Penyungkupan     6. Perhitungan Kerapatan 

Spora Colletotrichum sp. 

menggunakan 

hemocytometer  
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Lampiran 16. Dokumentasi Pengukuran Konsentrasi Asap Cair 

     

1. Penakaran asap cair    2. Penakaran aquades 

     

3. Asap cair        4. Campuran asap cair dan aquades 

 

5. Asap cair ke botol semprot 
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Lampiran 17. Dokumentasi Pemeliharaan 

     

1. Penyiraman bawang merah   2. Pemberian pupuk NPK di 20 HST  
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Lampiran 18. Dokumentasi Pengamatan 

     

1. Pengamatan lebar intensitas infeksi           2. Pencatatan hasil pengamatan 


